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Faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah kemampuan dan motivasi kerjayang dimilikinya.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kemampuan dan motivasi kerja dengan
kinerja karyawan secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama.

Penelitian ini menggunakan metodologi survey dengan mengambil seluruh populasi sebagai sampel yaitu
sebanyak 74 orang karyawan operator dan administrasi di Departemen Produksi CP-2. Sedangkan instrumen
yang digunakan untuk mengumpulkan data kinerja dengan menilai langsung kinerja karyawan tersebut yang
dilakukan oleh leader karyawan dan Kasie yang menjadi atasannya, dan pengumpulan data kemampuan
dengan menggunakan kuesioner berbentuk essay yang berjumlah 14 pertanyaan, sedangkan pengumpulan
datamotivasi karyawan menggunakan kuesioner dengan skala likert yang berjumlah 19 pertanyaan.

Teknik analisis data meliputi antaralain : (a) Analisiskorelasi parsial, (b) Analisisregresi linear sederhana,
(c) Analisis regresi berganda.

Dari analisis data mengungkapkan bahwa :

Pertama : Terdapat hubungan positif antara variabel kemampuan dengan kinerja sebesar 0,563 dan
hubungan ini bermakna bahwa semakin tinggi tingkat kemampuan seorang karyawan maka semakin tinggi
kinerjanya, sedangkan harga korelasi determinasi (R2) sebesar 0,317 artinya variabel kemampuan
menjelaskan variabel kinerja sebesar 31,7% dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain.

Kedua: Terdapat hubungan positif antara variabel motivasi kerja dengan variabel kinerja sebesar 0,316 dan
hubungan ini bermakna bahwa semakin tinggi motivasi kerja seorang karyawan maka semakin tinggi tingkat
kinerjanya, sedangkan harga koefisien determinasi (R2) sebesar 0,100 artinya variabel motivas kerja
menjelaskan variabel kinerja sebesar 10 % dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain.

Ketiga: Terdapat hubungan positif antara variabel kemampuan dan variabel motivasi kerja dengan variabel
kinerja secara bersama-sama sebesar 0,596, hubungan ini bermakna bahwa semakin tinggi kemampuan dan
motivasi kerjayang dimiliki seorang karyawan maka semakin tinggi tingkat kinerjanya. Sedangkan harga
korelasi determinasi (R2) sebesar 0,356 artinya variabel kemampuan dan variabel motivasi kerja secara
bersama-sama menjelaskan variabel kinerja sebesar 35,6 % dan sisanya 64,4 % dijelaskan oleh variabel lain.

Dalam rangka menghadapi perdagangan bebas dunia yang sangat kompetitif maka perlu adanya peningkatan
kinerja karyawan, yang nantinya dapat meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Peningkatan
kinerjalebih baik mengutamakan peningkatan kemampuan karyawan dari pada motivas kerja, karena
peningkatan kemampuan karyawan memberikan manfaat yang lebih besar pengaruhnya terhadap
perusahaan.
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